BAB 1: PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kemajuan teknologi dan industri di Indonesia, mendorong
munculnya industri baik industri berskala besar, menengah ataupun industri kecil.
Hal ini berpengaruh terhadap ketatnya kompetisi atau persaingan diantara industri-
industri tersebut. Kecepatan, ketepatan, dan kualitas produk yang dihasilkan sangat
menentukan eksistensi dari masing-masing industri.®

Tenaga manusia sebagal salah satu faktor produksi di perusahaan merupakan
satu kesatuan yang biologis yang mempunyai peran sama dengan faktor produksi
lainnya (dana permodalan, alat produksi, dan sebagainya). Tenaga kerja merupakan
subyek dan obyek dari pembangunan, keberhasilan pembangunan sangat tergantung
kepada manusia sebagai pelaksananya. Tenaga kerja adalah penduduk yang produktif
dan oleh karena itu sangat besar peranannya dalam mewujudkan pertumbuhan atau
memberikan nilai tambah, kesgjahteraan tenaga kerja, meningkatkan kemampuan
tenaga kerja, hal ini juga dinyatakan di dalam Undang-Undang Keselamatan Kerja
No. 1 Tahun 1970 pasal 3.%

Pemeliharaan dan pengembangan tenaga manusia memerlukan perhatian
khusus disamping perhatian terhadap faktor produks lainnya. Karena tanpa
pemeliharaan dan pengembangan tenaga manusia, maka pemeliharaan dan
pengembangan faktor produks lainnya tidak akan punya arti apa-apa ditinjau dari
produktivitas kerjadi perusahaan.®

Dalam Undang-Undang RI No 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, dikatakan

bahwa upaya kesehatan kerja ditujuan untuk melindungi pekerja agar hidup sehat



dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh
pekerjaan.®

Salah satu gejala gangguan kesehatan pada pekerja yang timbul akibat
pekerjaan adalah kelelahan. Kelelahan kerja merupakan proses menurunnya efisiensi,
performa kerja, dan berkurangnya ketahanan/kekuatan fisik tubuh untuk terus
melanjutkan kegiatan yang harus dilakukan. Kelelahan kerja merupakan bagian dari
permasalahan umum yang sering dijumpa pada tenaga kerja. Menurut beberapa
peneliti, kelelahan secara nyata dapat mempengaruhi kesehatan tenaga kerja dan
dapat menurunkan produktivitas. Investigas di  beberapa negara menunjukkan
bahwa keledlahan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kecelakaan
kerja*®

Data dari International Labour Organization (ILO) tahun 2008 menunjukkan
bahwa di dunia hampir setigp tahun sebanyak dua juta pekerja meninggal dunia
karena kecelakaan kerja yang disebabkan oleh faktor kelelahan. Penelitian tersebut
menyatakan dari 58.155 sampel, sekitar 18.828 sampel menderita kelelahan kerja
yaitu sekitar 32,8% dari keseluruhan sampel penelitian.®©

Hasil Penditian yang dilakukan oleh Kementrian Tenaga Kerja Jepang
terhadap 12.000 perusahaan yang melibatkan sekitar 16.000 pekerja di Negara
tesebut yang dipilih secara acak telah menunjukkan hasil bahwa ditemukan 65%
pekerja mengeluhkan kelelahan fisik akibat kerja rutin, 28% mengeluhkan kelelahan
mental, dan sekitar 7% mengeluh stress berat dan merasa tersisihkan.®

Daam studi epidemiologi di  Amerika Serikat disebutkan oleh
Kennedy bahwa kelelahan kerja merupakan suatu kelainan yang termasuk sering
dijumpal di masyarakat. Survei lain menunjukkan, bahwa 24% orang dewasa yang

datang ke poliklinik menderita kelelahan. Penelitian lain di Inggris menyebutkan hal



yang senada yaitu bahwa kelelahan kerja dialami oleh 25% dari seluruh pekerja
wanita dan pekerja laki-laki 20% mengalami kelelahan kerja.”

Menurut Nurmianto dalam Herry Koesyanto, kelelahan kerja akan
menurunkan kinerja dan menambah tingkat kesalahan kerja. Meningkatnya
kesalahan kerja akan memberikan peluang terjadinya kecelakaan kerja dalam
industri. Berdasarkan data mengenai kecelakaan kerja yang tercatat di Kompas
tahun 2004, di Indonesia setigp hari ratarata terjadi 414 kecelakaan kerja,
27,8% disebabkan kelelahan yang cukup tinggi. Lebih kurang 9,5% atau 39
orang mengalami cacat.® 9

Berdasarkan data dari PT. Yasiga Sarana Utama yang merupakan anak
perusahaan dari PT. Semen Padang mencatat, pada tahun 2012 terjadi 48 kasus
kecelakaan kerja dengan rincian 42 kasus kecelakaan biasa dan 6 kecelakaan fatal.
Pada tahun 2013 tercatat sebanyak 44 kasus kecelakaan biasa dan tidak terdapat
kasus kecel akaan yang fatal %

Moch Noval memprediksi beberapa faktor utama yang signifikan terhadap
kelelahan, meliputi : jenis kelamin, usia, kondisi kesehatan, berlebihnya waktu yang
digunakan dalam bekerja. Faktor penyebab kelelahan kerja yang lainnya adalah
pengorganisasian kerja, faktor psikologis, lingkungan kerja, status kesehatan dan
status gizi. Sedangkan pendapat lain mengatakan faktor- faktor yang menyebabkan
terjadinya kelelahan adalah kesegaran jasmani, kebiasaan merokok, masaah
psikologis, status kesehatan, jenis kelamin, status gizi, waktu kerja, beban kerja,
usia, dan masalah lingkungan kerja.* %)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Meéllisa Julianti
tentang Hubungan antara Faktor Individu dengan Faktor Pekerjaan dengan
Kelelahan Objektif pada Tenaga Kerja yang Terpapar Kebisingan di PT. Barata

Indonesia tahun 2011 menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara



beban kerja dengan kelel ahan kerja.*?

Kapasitas kerja dari seorang karyawan diantaranya adalah umur, masa
kerja dan status gizi, ketiga hal ni juga berperan dalam menentukan kelelahan yang
dirasakan. Berdasarkan peneitian terdahulu yang dilakukan oleh Pramono (2008)
tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan pada pekerjadi bagian
saw mill PT Marcelindo Jaya Pratama di Kecamatan Karangawen, didapatkan hasil
bahwa ada hubungan yang bermakna Antara umur dan masa kerja dengan
kelelahan pada pekerja di bagian saw mill PT Marcelindo Jaya Pratama. Hal ini
juga sesuai dengan penelitian Eralisa (2008) yang meneliti tentang hubungan
factor individu dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bongkar muat di
Pelabuhan Tapaktuan Kabupaten Aceh Selatan, didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara masa kerja dan status gizi dengan kelelahan
tenaga kerja ® ¥

PT. Semen Padang merupakan perusahaan yang berdiri sga ktahun 1910
berlokasi di Kelurahan Indarung, Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang,
Smuatera Barat. PT. Semen Padang adalah perusahaan yang memproduksi semen
dengan jumlah produksi kurang lebih 6.000.000 ton/tahun. Perusahaan terbagi
menjadi tiga direktorat yaitu bagian produksi, komersial, dan keuangan. Direktorat
tersebut terbagi menjadi beberapa departemen dan departemen tersebut terbagi 1agi
menjadi beberapa divisi. Salah satunya adalah PPl (Packing Plan Indarung).*

Terdapat dua kegiatan atau bagian di PPl yaitu bagian pengantongan dan
bagian pemuatan. Karyawan bagian pengantongan bertugas untuk meletakkan
kantong semen pada mesin yang digunakan untuk pengantongan semen. Sedangkan
karyawan bagian pemuatan bertugas untuk memasukkan serta menyusun semen ke

dalam mobil truk pengangkut semen atau bisa disebut dengan pekerjaan memuat

semen. Karyawan bagian pengantongan dan pemuatan adalah pekerja dari anak



perusahaan PT. Semen Padang yaitu PT. Yasiga Sarana Utama. Karyawan selain
pegawai tetap di PT. Semen Padang disebut karyawan Outsourcing. Jumlah
karyawan pada bagian pemmuatan adalah 128 orang.™

Proses pekerjaan di bagian PPl ini adalah sebagai berikut, setiap mobil truk
yang datang untuk menjemput semen membawa DO (Delivery Order) yang berisi
jumlah permintaan semen yang akan diangkut. Salah satu karyawan bertugas
mengambil DO dan menyerahkan kepada bagian pengambilan kantong semen.
Kantong semen akan dikeluarkan sesuai dengan jumlah DO yang telah diserahkan.
Petugas packer akan memasukkan kantong-kantong semen ke alat packer atau
pengantongan semen. Selanjutnya semen terisi secara otomatis menggunakan mesin
dan disalurkan menggunakan belt conveyor untuk menuju bomer atau muara dari belt
conveyor pada tempat parker truk yang akan dimuat semen.™

Terdapat 8 packer dan masing-masing packer terdapat 2 bomer. Pada masing-
masing bomer terdapat 2 orang karyawan yang bertugas untuk mengangkat semen
dan menyusunnya ke atas truk yang akan membawa semen. Semen yang keluar
diangkat oleh karyawan dengan jarak lebih kurang satu sampai dua meter dan lalu
disusun dengan rapi di atas truk pengangkut semen. Jumlah truk yang masuk dalam
satu shift kerja rata-rata adalah 30-35 truk tergantung pada banyaknya DO dari
distributor semen. Untuk jumlah sak semen masing-masing truk juga tergantung DO
dari distributor, mulai dari 100 sak semen sampai 600 sak semen dalam satu truk.™

Jadwal kerja karyawan PT Semen Padang merujuk pada Keputusan Menteri
Tenaga Kerja No. 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan pasal 77 ayat 2, yaitu
setigp pekerja memiliki waktu kerja 8 jam per hari dengan waktu total 40 jam per
minggu. Sedangkan untuk waktu kerja shift berlaku ketentuan sebagai berikut :

1. Shiftl :07.00-15.00
2. Shiftll : 15.00 - 23.00



3. Shift il : 23.00-07.00

Bagian operasi PPI dikepala oleh seorang kepaa bagian, kepala bagian PPI
membawahi dua bidang yaitu bidang pemuatan serta bidang loading dan packer.
Masing-masing bidang dikepalai oleh seorang kepala bidang yang membawahi
masing-masing empat urusan shift kerja™®

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan di bagian pemuatan
PT Semen Padang, dari 10 orang responden didapatkan 9 orang mengalami
kelelahan kerja. Gejala keldlahan yang paling banyak ditemui  berdasarkan
kuesioner adalah pertanyaan tentang kelelahan fisk dimana perassan merasa
lelah di bagian lengan dan kaki merupakan bagian yang paling dominan dipilih.

Kerugian yang ditimbulkan akibat kecelakaan kerja yang disebabkan oleh
faktor kelelahan yang kerap terjadi pada pekerja harus diminimalisir, perlu adanya
suatu perbaikan dan standar sistem kerja, baik oleh pengelola perusahaan maupun
pemerintah terkait dalam memperhatikan hak-hak pekerja, termasuk dalam,
memperhatikan kejadian kelelahan dan faktor-faktor penyebabnya pada pekerja.
Oleh karena itu, peneliti mengangkat judul penelitian “Faktor-Faktor Yang
Berhubungan Dengan Kelelahan Kerja Pada Karyawan Bagian Pemuatan PT. Semen
Padang Tahun 2014”.

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa sgjakah faktor-faktor yang

berhubugan dengan kelelahan kerja pada karyawan bagian pemuatan PT. Semen
Padang Tahun 20147

1.3 Tujuan Pendlitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja

pada karyawan bagian pemuatan PT. Semen Padang Tahun 2014.



1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengetahui distribusi frekuensi kelelahan kerja responden yang bekerja di

bagian pemuatan PT Semen Padang

2. Mengetahui distribusi  frekuensi beban kerja responden yang bekerja di
bagian pemuatan PT Semen Padang

3. Mengetahui distribus  frekuensi umur responden yang bekerja di bagian
pemuatan PT Semen Padang

4. Mengetahui distribusi  frekuensi masa kerja responden yang bekerja di
bagian pemuatan PT Semen Padang

5. Mengetahui distribus  frekuensi  status gizi responden yang bekerja di
bagian pemuatan PT Semen Padang

6. Mengetahui hubungan dan besarnya risiko beban kerja responden dengan
kelelahan kerja pada responden yang bekerja di bagian pemuatan PT Semen
Padang

7. Mengetahui hubungan dan besarnya risiko umur responden dengan kelelahan
kerja padaresponden yang bekerja di bagian pemuatan PT Semen Padang

8. Mengetahui hubungan dan besarnya risiko masa kerja responden dengan
kelelahan kerja pada responden yang bekerja di bagian pemuatan PT Semen
Padang

9. Mengetahui hubungan dan besarnya risiko status gizi responden dengan
kelelahan kerja pada responden yang bekerja di bagian pemuatan PT Semen

Padang



1.4 Manfaat Pendlitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Menambah wawasan pendliti tentang kelelahan kerja dan memberikan

pengaaman dalam pembuatan karya tulis ilmiah serta sekaligus dapat
mengaplikasikan ilmu yang diperol eh selama perkuliahan.

2. Menjadi bahan bagi pendliti lain dalam melakukan penelitian lebih lanjut
terkait faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Dapat dijadikan masukan bagi perusahaan dalam membuat kebijakan dalam

menurunkan angka kelelahan kerja di PT. Semen Padang.

2. Memberikan masukan untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan
keilmuan dalam bidang kesehatan dan keselamatan kerja terutama faktor-
faktor yang berhubungan dengan kelelahan kerja.

1.5 Ruang Lingkup Pendlitian
Penelitian ini dilakukan di bagian pemuatan PT Semen Padang Tahun 2014

untuk melihat factor-faktor yang mempengaruhi kelalahan pekerja bagian pemuatan
PT Semen Padang. Faktor-faktor yang ingin diteliti yaitu hubungan kadar Hb,
beban kerja, masa kerja dan status gizi dengan kelelahan kerja. Adapun populasi
dari penelitian ini adalah seluruh pekerja bagian pemuatan PT Semen Padang.
Penelitian ini menggunakan data primer melalui wawancara secara langsung kepada
responden dengan menggunakan kuesioner dan melakukan observasi, pengukuran
langsung serta menggunakan data sekunder yang didapatkan dari perusahan maupun

intans terkait.



